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STUDI EKSPLORASI BAHAN AJAR TEKS BERITA DALAM 




Buku teks adalah satu di antara sarana penting dalam kesuksesan pembelajaran. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan buku teks standar. 
Keterbacaan buku teks harus sesuai dengan kemampuan dan psikologi peserta didik. 
Grafik fry adalah alat ukur keterbacaan terbaik terutama untuk buku teks. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks berita sebagai bahan 
ajar Bahasa Indonesia di MTs Negeri Kebonagung. Teknik analisis data 
menggunakan Grafik Fry. Hasil penelitian ini adalah (1) tingkat keterbacaan buku 
teks Berbahasa dan Bersastra Indonesia kelas VIII SMP/MTs karya Asep Yudha 
Wirajaya dan Sudarmawarti, menunjukkan bahwa tiga teks yang dipilih menjadi 
sampel cocok digunakan untuk siswa kelas VIII, sehingga dinyatakan bahwa tingkat 
keterbacaannya tinggi, (2) tingkat keterbacaan pada surat kabar harian Solopos, 
menunjukkan bahwa salah satu teks sampel cocok digunakan untuk kelas VIII karena 
memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, sedangkan dua teks berita yang lain tidak 
cocok karena tingkat keterbacaanya rendah untuk kelas VIII, (3) tingkat keterbacaan 
pada situs internet detik.com, menunjukkan bahwa dua teks yang dijadikan sampel 
cocok digunakan untuk siswa kelas VIII, sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat 
keterbacaannya tinggi, sedangkan satu teks yang lainnya tidak cocok karena memiliki 
tingkat keterbacaan yang rendah. Cocok dan tidak cocoknya teks tersebut berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis, bahwa teks yang cocok digunakan 
untuk kelas VIII SMP/MTs berada pada tingkat kelas 7, 8, dan 9, sedangkan teks 
yang tidak cocok berada pada tingkat kelas 10 dan 12. Berdasarkan sembilan teks 
yang telah dianalisis, maka dapat disimpulkan bahwa teks berita yang dipilih menjadi 
sampel penelitian memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. Artinya teks berita 
tersebut mudah dipahami oleh pembaca khususnya siswa kelas VIII SMP/MTs. 
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Abstract 
Textbooks are one of the essential means of successful learning. The Ministry of 
Education and Culture publishes standard textbooks. Readability textbooks should be 
in accordance with the ability and psychology of learners. The fry graph is the best 
legibility gauge especially for textbooks. The purpose of this study is to determine the 
level of legibility of news texts as teaching materials in Indonesian Language MTs 





study are (1) the level of legibility of the textbooks of Indonesian Language and 
Classroom VIII SMP / MTs by Asep Yudha Wirajaya and Sudarmawarti, indicating 
that the three selected texts being samples are suitable for the students of class VIII, 
so it is stated that the level of legibility is high, 2) the level of readability in the daily 
newspaper Solopos, indicating that one sample text is suitable for class VIII because 
it has a high degree of legibility, whereas the other two news texts do not match 
because of low readability for grade VIII, (3) Internet site detik.com, shows that the 
two sample texts are suitable for class VIII students, so it can be stated that the level 
of legibility is high, whereas one other text is not suitable because it has a low level 
of readability. Matches and mismatched texts are based on analytical results done by 
the authors, that the appropriate text used for class VIII SMP / MTs is at the grade 
level of 7, 8, and 9, whereas the unmatched text is at grade 10 and 12 levels. Based 
on nine texts that have been analyzed, it can be concluded that the selected news text 
into a research sample has a high level of legibility. This means that the text of the 
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1. PENDAHULUAN 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar 
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat 
diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan yang tersurat dan yang tersirat 
akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana 
dengan baik (Hodgson, dalam Tarigan 2008: 6).  
Membaca buku bukan hanya mengerti akan huruf yang tercetak dalam 
bentuk tulisan, namun juga dapat memahami, menerima, menolak, atau 
membandingkan isi atau hal yang dibicarakan dalam tulisan tersebut. 
Membaca banyak dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pengalaman 
seseorang. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pengalaman seseorang, ia 





membantu memecahkan masalah, memperkuat suatu keyakinan, sebagai suatu 
pelatihan, memberi pengalaman estetis, meningkatkan prestasi, memperluas 
pengetahuan dan masih banyak lagi. Oleh karena itu, peran membaca amatlah 
penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam pembelajaran di sekolah, bahan bacaan bisa berupa karya ilmiah, 
majalah, surat kabar, novel, atau yang lainnya tergantung tingkat kemampuan 
peserta didik. Kegiatan membaca harus sesuai dengan tingkat kemampuan 
membaca karena keterbacaan seseorang merupakan ukuran tentang sesuai 
atau tidaknya bacaan yang dibaca seorang pembaca. Oleh karena itu, penulis 
berusaha membahas hal-hal yang berkaitan dengan keterbacaan. Khususnya 
mengkaji keterbacaan pada teks berita untuk pelajar Madrasah Tsanawiyah.  
Teks berita merupakan teks yang berisi berita tentang segala yang terjadi 
di dunia yang ditulis di media cetak, disiarkan di radio, ditayangkan di 
televisi, atau diunggah di situs. Berita berisi fakta, tetapi tidak semua fakta 
diangkat menjadi berita. Pembelajaran teks berita membantu peserta didik 
memeroleh wawasan pengetahuan yang lebih luas agar terampil berpikir kritis 
dan kreatif serta bertindak efektif menyelesaikan permasalahan kehidupan 
nyata yang tidak terlepas dari kehadiran teks. 
 
1.1 Keterbacaan 
Keterbacaan didefinisikan sebagai tingkat kemudahan atau 
kesulitan teks yang bisa dipahami oleh pembaca. Keterbacaan pada 
umumnya penting dalam mengkomunikasikan informasi tertulis 
karena komunikasi akan terhambat jika keterbacaan teks berada di luar 
pemahaman pembaca. Keterbacaan juga menjadi perhatian utama guru 
bahasa untuk memilih bahan bacaan yang sesuai bagi siswa. Bahan 
bacaan yang sesuai akan mendorong perkembangan bahasa pembaca, 





yang terlalu sulit dapat menurunkan motivasi pembaca (Carrel, dalam 
Ismail, dkk, 2016: 1). 
Keterbacaan (readability) adalah seluruh unsur yang ada dalam 
teks (termasuk didalamnya interaksi antarteks) yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembaca dalam memahami materi yang 
dibacanya pada kecepatan membaca yang optimal (Dale & Chall, 
dalam Syarofah, 2012: 16). 
Harjasujana (dalam Syarofah, 2012: 16) menyatakan bahwa 
keterbacaan merupakan istilah dalam bidang pendidikan membaca 
yang memperhatikan tingkat kesulitan materi yang harus dibaca. 
Keterbacaan adalah perihal dapat dibacanya suatu naskah dengan 
cepat, mudah dipahami, dan mudah diingat. Kecepatan membaca dan 
kemudahan pemahaman ini dipengaruhi oleh tingkat kesulitan wacana 
tersebut untuk dibaca oleh pembaca pada tingkatnya (Salim, dalam 
Syarofah, 2012: 16). 
Dari berbagai definisi yang memberikan hakikat keterbacaan 
(readability) dapat disimpulkan bahwa keterbacaan itu adalah istilah 
yang digunakan untuk menggambarkan kemudahan atau kesulitan 
memahami suatu bacaan. Keterbacaan berkaitan dengan keadaan 
tulisan atau cetakan yang jelas, mudah, menarik, dan menyenangkan 
untuk dibaca sehingga pesan yang disampaikan penulis benar-benar 
sampai secara tepat kepada pembaca. Dengan demikian, tingkat 
keterbacaan suatu bahan bacaan diukur dari pihak pembaca. Bacaan 
yang menurut penulisnya sudah memiliki tingkat keterbacaan yang 
tinggi berdasarkan indikator tadi, belum tentu demikian berdasarkan 
pembacanya. Bahkan dapat terjadi bahwa menurut pembaca, bacaan 
tersebut tidak menarik, sulit dipahami sehingga membosankan. 
Tingkat keterbacaan dipengaruhi oleh kosakata, struktur isi dan 





komponen ini diukur dan dinilai berdasarkan kriteria atau pandangan 
pembaca. 
Penelitian lain yang dilaporkan oleh DuBay (2004) menunjukkan 
bahwa prediktor terbaik dari kesulitan tekstual adalah dua aspek gaya, 
yaitu: konten semantik (misalnya kosa kata) dan struktur sintaksis 
(misalnya panjang kalimat). Struktur sintaksis dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus mudah dibaca yang berbasis teks secara ketat 
(Kasule, 2011: 64). 
Tujuan utama penelitian mengenai keterbacaan adalah mengukur 
tingkat kesulitan teks. Dalam penelitian ini, keterbacaan mengacu pada 
struktur sintaksis teks daripada komponen semantik (makna). Struktur 
teks sintetis terdiri dari aspek teks yang dapat diidentifikasi seperti 
kosa kata, suku kata, struktur kalimat, penggunaan paragraf, panjang 
kalimat dan pengorganisasian teks. Dalam penelitian ini komponen 
struktur sintaksis yang diteliti meliputi panjang kalimat, panjang kata 
(suku kata) dan kosa kata (Leong, dkk, 2000: 126). 
 
1.2 Faktor yang Mempengaruhi Keterbacaan Suatu Teks  
Ada dua faktor yang berpengaruh terhadap keterbacaan teks, yaitu: 
(1) panjang pendeknya kalimat; dan (2) tingkat kesulitan kata. Pada 
umumnya, semakin panjang kalimat dan semakin panjang kata-
katanya, bacaannya semakin sukar. 
 
1.3 Alat Ukur Keterbacaan 
Pada dasarnya, tingkat keterbacaan itu dapat ditemukan melalui 
dua cara, yaitu melalui formula keterbacaan dan melalui respon 
pembaca. Formula keterbacaan pada dasarnya adalah instrumen untuk 





berdasarkan formula ini didapat dari jumlah kata yang dianggap sulit, 
jumlah kata dalam kalimat, bangun kalimat, dan susunan paragraf. 
Ada beberapa formula keterbacaan yang dapat digunakan untuk 
memperkirakan tingkat kesulitan keterbacaan wacana.  
 
1.3.1 Reading Ease Formula  
Reading Ease Formula merupakan formula yang diciptakan 
Rudolf  Flesch. Tahun 1943 Flesch mempublikasikan hasil 
disertasinya yang berjudul “Marks of a Readable Style”. Hasil 
tersebut disebut Flesch Formula dan digunakan untuk memprediksi 
bahan bacaan. Pada tahun 1948, mempublikasikan formula 
Reading Ease (Wikipedia, dalam Syarofah, 2014: 21). Formula ini 
dikembangkan sebagai alat ukur yang objektif pada keterbacaan 
materi antara kelas lima sampai perguruan tinggi. Rumus ini 
didasarkan pada perhitungan dua elemen dasar bahasa, yaitu 
panjang rata-rata kata yang diukur sebagai suku kata per-100 kata 
sampel. Skor mudah dibaca (reading ease) dihitung dengan 
menggabungkan kedua variabel tersebut.  
Berikut rumus perhitungan reading ease sebagimana dijelaskan 
Gilliland (dalam Syarofah 2014: 21). (1) pilih secara sistematis 
100 kata dari sampel teks, (2) tentukan jumlah suku kata per 100 
kata, (3) tentukan jumlah rata-rata kata per kalimat, (4) hitunglah 
dengan persamaan berikut. reading ease=206,835 – (84,6 wl - 
1,015 sl). 
 
1.3.2 Human Interest 
Human Interest merupakan pengembangan dari formula 
reading ease. Berikut adalah rumus yang digunakan. (1) pilih 100 





jumlah kata-kata mandiri per 100 kata (pw=personal words) dalam 
formula, (3) hitung jumlah kalimat mandiri per 100 kalimat 
(ps=personal sentence) dalam formula, (4) hitung persamaan 
berikut (human interest=3,635 pw-314 ps). Gilliland (dalam 
Syarofah, 2014: 22) menyatakan formula ini muncul dari langkah 
awal yang dirancang Flesch dan telah menjadi salah satu yang 
paling banyak dikenal dan sering digunakan dari semua formula. 
Walaupun demikian, sebagaimana formula yang baru, rumus di 
atas masih tergolong rumit dan sulit dilakukan. 
 
1.3.3 Dale and Chall 
Dale and Chall merupakan formula yang diciptakan oleh 
Edgar Dale dan Jeanne S. Chall pada tahun 1948. Berikut adalah 
ketentuan yang digunakan untuk penerapan rumus Dale and Chall 
sebagaimana dijelaskan Gilliland (dalam Syarofah, 2014: 22-23). 
(1) pilih kurang lebih 100 kata dari teks yang akan diteliti, (2) 
hitunglah panjang kalimat rata-rata dengan kata-kata (membagi 
jumlah kata dengan jumlah kalimat/ X2, (3) hitunglah presentase 
kata-kata yang tidak ada pada daftar kata Dale and Chall dari 3000 
kata yang mudah (X1), (4) kemudian hitung dengan persamaan ini 
(skor baku=0,1579 (X1) + 0,0496 (X2) + 3,6365. 
 
1.3.4 Grafik Fry 
Grafik Fry merupakan formula yang diciptakan oleh Edward 
Fry dan dipublikasikan pada tahun 1977 dalam majalah Journal of 
Reading. Grafik fry yang asli dibuat tahun 1968 (Harjasujana & 
Mulyati, dalam Syarofah, 2014: 26). Formula ini yang mendasari 
perhitungan pada dua faktor utama, yakni panjang pendek kata dan 





Teknik ini dilakukan tanpa melibatkan pembaca. Teknik ini 
dilakukan untuk mengambil 100 kata dari teks sampel. Selanjutnya 
dari 100 kata tersebut dihitung jumlah kalimat dan jumlah suku 
katanya. Hasil perhitungan kemudian dicocokkan dengan grafix 
fry. Jika titik angka dari hasil perhitungan tersebut berada pada 
tingkat yang sesuai dengan tingkat kelas dari buku yang diujikan, 
maka dapat disimpulkan buku tersebut terlalu mudah atau terlalu 
sulit (Mulyati & Harjasujana, dalam Syarofah, 2014: 26). 
Alat ukur keterbacaan yang paling tepat digunakan karena 
mudah, universal, menunjukkan tingkatan kelas, dan sesuai dengan 
teks bahasa Indonesia adalah grafik fry. Cara menggunakan grafik 
fry ialah: (1) Pilihlah teks bacaan standar dan menghitungnya 
hingga seratus kata. Seratus kata tersebut tidak harus dalam 
keadaan kalimat penuh. Kalimat penuh adalah kalimat utuh hingga 
tanda baca titik (.). penghitungan seratus pada kalimat terakhir 
dapat sampai pada permulaan atau pertengahan kalimat, (2) 
Hitunglah jumlah kalimat dari penggalan teks bacaan seratus kata. 
Satuan kalimat yang dihitung sampai pada persepuluh kalimat 
dengan menggunakan bilangan desimal (0,1), (3) Hitunglah jumlah 
suku kata dari penggalan teks bacaan seratus kata. Sederetan angka 
dihitung satu kata dan setiap angka dihitung satu suku kata. 
Contoh kata 2004 dengan suku kata 2, 0, 0, 4. Untuk mengukur 
tingkat keterbacaan teks bacaan bahasa Indonesia, jumlah suku 
kata yang didapat dikalikan dengan 0,6. Contoh penerapannya: 250 
(jumlah suku kata) x 0,6 = 150. 150 menjadi jumlah suku kata 
yang digunakan dalam Grafik Fry, (4) Terapkan jumlah kalimat 
dan 0,6 dari jumlah suku kata pada Grafik Fry. Titik pertemuan 
kedua nilai tersebut menunjukkan tingkatan kelas yang sesuai 






1.3.5 Fog Index 
Dalam linguistik komputasi, Indeks Fog Gunning, atau hanya 
Fog Index, adalah fungsi dari jumlah kata per kalimat ditambah 
persentase kata-kata yang rumit (yaitu, memiliki tiga atau lebih 
suku kata). Jumlah ini diskalakan dengan konstanta (0,4) sehingga 
nilai Fog mendekati jumlah tahun pendidikan formal yang 
dibutuhkan untuk memahami teks tersebut (Lo, dkk. 2017: 3). 
Fog Index diciptakan oleh Robbert Gunning pada tahun 1944 
dan dipublikasikan dalam buku The Technique of Clear Writing 
pada tahun 1952. Fog index menetapkan kata-kata yang bersuku 
tiga atau lebih sebagai kata sukar (Wikipedia, dalam Syarofah, 
2014: 23). Gilliland (dalam Syarofah, 2014: 23) menyatakan 
bahwa formula ini digunakan dengan ketentuan sebagai berikut. 
(1) pilih 100 kata secara sistematis, (2) hitung panjang kalimat 
rata-rata (jumlah kata dibagi dengan jumlah kalimat), (3) hitung 
kata kompleknya (yang terdiri dari 3 atau lebih suku kata), (4) 
tambah dua faktor tersebut (panjang kalimat rata-rata dan 
presentase kata kompleknya, (5) kalikan dengan angka 0,4. 
Dalam Fog Index, dipilih contoh paragraf yang berisi rata-rata 
100 kata dan jumlah rata-rata kata dalam setiap kalimat dihitung. 
Ini dirata-ratakan dengan menghitung persentase empat atau lebih 
kata-kata suku kata dalam paragraf yang digunakan, dan usia 
membaca juga dapat ditemukan dengan menambahkannya ke 
tingkat kelas. Ini dapat dirata-ratakan dengan menerapkan proses 
serupa ke lebih dari satu paragraf agar lebih efisien mengevaluasi 







1.3.6 Cloze test 
Teknik cloze dikenalkan oleh Wilson Tailor pada tahun 1953. 
Istilah cloze berasal dari closure suatu istilah dari ilmu jiwa 
gestalt. Konsep cloze merujuk pada kecenderungan manusia untuk 
mengisi segala sesuatu yang terasa tidak lengkap secara mental, 
menjadi satu kesatuan yang utuh (Harjasujana dalam 
Widyaningsih dan Darmiyati, 2015: 146). 
Selain untuk mengukur tingkat kesulitan atau kemudahan 
wacana dalam buku teks, penetapan interpretasi hasil tes cloze jika 
dilihat dari sudut klasifikasi pembacanya dapat diklasifikasikan 
tiga golongan pembaca. Earl F. R. dan Joseph W. C. (Harjasujana 
dalam Widyaningsih dan Darmiyati, 2015: 146) menetapkan hasil 
uji tes cloze sebagai berikut: (1) pembaca berada pada tingkat 
independen atau bebas, jika presentase skor tes cloze yang 
diperoleh di atas 60%; (2) pembaca berada pada tingkat 
instruksional, jika presentase skor tes cloze yang diperolehnya 
berkisar antara 40-60%; dan (3) pembaca berada pada tingkat 
frustasi atau gagal, jika presentasi skor tes cloze yang diperolehnya 
sama dengan atau kurang dari 40%. 
 
1.4 Teks Berita 
Berita berasal dari bahasa Sansekerta Vrit yang dalam bahasa 
Inggris disebut Write, arti sebenarnya ialah “ada” atau “terjadi”. Ada 
juga yang menyebut dengan Vritta artinya “kejadian” atau “yang telah 
terjadi”. Vritta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi “berita” 
atau “warta”. Kamus Besar Bahasa Indonesia memperjelas arti berita, 
yakni laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Jadi, 
menurut artinya, berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa 





Elizabeth Bird dan Robert Dardenne (dalam Eriyanto, 2013: 7) 
menyebut berita sebagai suatu babad, suatu kronik (chronicle). 
Menurut mereka, berita tidak berbeda dengan dongeng atau cerita 
rakyat (folklore). Lewat dongeng atau cerita rakyat, anggota dari 
masyarakat belajar memahami nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, 
definisi mengenai benar dan salah, dan panduan dalam memahami 
realitas sehari-hari. 
Teks berita harus seimbang atau berimbang, maksudnya teks 
tersebut tidak memihak siapapun. Sehingga berita tersebut bisa 
diterima oleh masyarakat luas. Teks berita yang disampaikan harus 
jelas, menggunakan kalimat yang sederhana dan segera disampaikan 
setelah kebenaran tersebut sudah dipastikan. 
Agar berita mudah dimengerti, berita selalu menggunakan unsur 
5W+1H. penggunaan 5W+1H juga disampaikan oleh Oramahi (dalam 
Wulansari, 2016: 23) yang mengutarakan bahwa dalam praktik 
jurnalistik, para pakar memberikan pedoman dalam menulis berita 
dengan menggunakan formula (rumusan) 5W+1H. Pedoman ini juga 
sering disebut dengan syarat kelengkapan sebuah berita. Berikut 
ringkasan dari formula yang dimaksud: (1) Who (siapa) menekankan 
pada sumber berita itu, mengacu pada individu, kelompok, atau 
lembaga; (2) What (apa) menjelaskan topik berita tersebut; (3) Where 
(dimana) menunjuk pada tempat kejadian; “di mana” suatu peristiwa 
atau fakta terjadinya; (4) When (kapan) menjelaskan “kapan” 
terjadinya peristiwa tersebut; (5) Why (mengapa) menjelaskan 
“mengapa” peristiwa itu dapat terjadi, bertujuan untuk memenuhi rasa 
ingin tahu pembaca mengenai penyebab terjadinya suatu peristiwa; (6) 








Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi. Teknik 
dokumentasi digunakan penulis karena sumber data berupa media cetak. 
Sumber data didapat dari surat kabar harian Solopos tanggal 7, 8, dan 9 Mei 
2017, buku teks Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk kelas VIII 
SMP/MTs karya Asep Yudha Wirajaya , dan situs internet detik.com. 
Metode yang digunakan dalam analisis data mengenai tingkat keterbacaan 
teks adalah Grafik Fry. Grafik Fry merupakan formula yang diciptakan oleh 
Edward Fry dan dipublikasikan pada tahun 1977 dalam majalah Journal of 
Reading. Grafik fry yang asli dibuat tahun 1968 (Harjasujana & Mulyati, 
dalam Syarofah, 2014: 26). Teknik ini dilakukan tanpa melibatkan pembaca. 
Teknik ini dilakukan untuk mengambil 100 kata dari teks sampel. 
Selanjutnya, dari 100 kata tersebut dihitung jumlah kalimat dan jumlah suku 
katanya. Hasil perhitungan kemudian dicocokkan dengan grafix fry. Jika titik 
angka dari hasil perhitungan tersebut berada pada tingkat yang sesuai dengan 
tingkat kelas dari buku yang diujikan, maka dapat disimpulkan buku tersebut 
terlalu mudah atau terlalu sulit (Mulyati & Harjasujana, dalam Syarofah, 
2014: 26). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alat ukur keterbacaan yang paling tepat digunakan karena mudah, 
universal, menunjukkan tingkatan kelas, dan sesuai dengan teks bahasa 
Indonesia adalah Grafik Fry. Grafik Fry menghitung jumlah suku kata dan 
jumlah kalimat dalam penggalan 100 kata dari suatu teks bacaan. Dari Grafik 
Fry diketahui bahwa jumlah suku kata yang banyak sedangkan jumlah kalimat 
yang sedikit mengindikasi frekuensi penggunaan kalimat panjang yang sering. 
Kalimat panjang akan menyulitkan dan mengurangi minat peserta didik 
karena kalimat panjang memiliki beberapa ide atau gagasan. Selain itu, 





bacaan menunjukkan bahwa kata yang digunakan dalam teks bacaan adalah 
kata panjang. 
Adapun cara menggunakan Grafik Fry adalah sebagai berikut. 
a. Pilihlah teks bacaan standar dan menghitungnya hingga seratus 
kata. Seratus kata tersebut tidak harus dalam keadaan kalimat 
penuh. Kalimat penuh adalah kalimat utuh hingga tanda baca titik 
(.). penghitungan seratus pada kalimat terakhir dapat sampai pada 
permulaan atau pertengahan kalimat. 
b. Hitunglah jumlah kalimat dari penggalan teks bacaan seratus kata. 
Satuan kalimat yang dihitung sampai pada persepuluh kalimat 
dengan menggunakan bilangan desimal (0,1). 
c. Hitunglah jumlah suku kata dari penggalan teks bacaan seratus 
kata. Sederetan angka dihitung satu kata dan setiap angka dihitung 
satu suku kata. Contoh kata 2004 dengan suku kata 2, 0, 0, 4. 
Untuk mengukur tingkat keterbacaan teks bacaan bahasa 
Indonesia, jumlah suku kata yang didapat dikalikan dengan 0,6. 
Contoh penerapannya: 250 (jumlah suku kata) x 0,6 = 150. 150 
menjadi jumlah suku kata yang digunakan dalam Grafik Fry.  
d. Terapkan jumlah kalimat dan 0,6 dari jumlah suku kata pada 
Grafik Fry. Titik pertemuan kedua nilai tersebut menunjukkan 
tingkatan kelas yang sesuai dengan teks bacaan yang diteliti 















Beberapa teks bacaan diulas sebagai contoh penghitungan Grafik Fry 
dalam penelitian ini. Teks pertama dalam buku teks Berbahasa dan 
Bersastra Indonesia kelas VIII yang berjudul “Jam Tangan Pengukur 
Tensi”. Terdiri atas 6 kalimat utuh tambah 17 kata pada kalimat terakhir 
dari jumlah kata pada kalimat terakhir 26 kata. Ketujuh kalimat utuh 
dalam teks tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Penemuan baru..............................di Singapura.  
2. Perusahaan tersebut………………..tidak nyaman. 
3. Menurut…………………………tangan tersebut.  
4. Apabila arloji……………………….(pembuluh darah nadi). 
5. Lalu,………………………………………bisa dibaca. 
6. Berbagai…………………………dalam sensor itu.  
7. “Mulai..............................ungkap dr. Ting Choon Meng, penemu jam 
tangan berteknologi canggih itu.  
Kalimat terakhir ini (kalimat ke-7) tidak seluruhnya terpakai dalam 
hitungan seratus. Kata ke seratus jatuh pada kata dr. Kata tersebut 
merupakan kata ke-17 dari 26 kata yang terdapat pada kalimat terakhir 
tersebut. Dengan demikian, rata-rata jumlah kalimat pada wacana di atas 
adalah 6 + 17/26 kalimat. Jika dihitung ke dalam system persepuluhan 
(desimal)  akan menghasilkan angka 6,6 kalimat.  
 
Perhitungan jumlah suku kata dari kata pertama sampai kata keseratus 





1. Penemuan4 baru2 berteknologi5 tinggi2 telah2 dikembangkan4 oleh2 
sebuah3 perusahaan5 alat2 kedokteran4 di1 Singapura4.  
2. Perusahaan5 tersebut3 berhasil3 menciptakan4 jam1 tangan2 yang1 bisa2 
mendeteksi4 tekanan3 darah2 tanpa2 menimbulkan4 nyeri2 maupun3 
rasa2 tidak2 nyaman2. 
3. Menurut3 Health1 STATS5 International5, sebuah3 sensor2 kecil2 
diletakkan4 di1 sisi2 bawah2 jam1 tangan2 tersebut3.  
4. Apabila4 arloji3 dilingkarkan4 di1 pergelangan4 tangan2, sensor2 
tersebut3 letaknya3 tepat2 di1 atas2 arteri3 (pembuluh3 darah2 nadi2). 
5. Lalu2, sensor2 tersebut3 akan2 mencatat3 pulsasi3 arteri3 dan1 
mengubahnya4 dalam2 bentuk2 data2 yang1 bisa2 dibaca3. 
6. Berbagai3 data2 bisa2 tercatat3 dalam2 sensor2 itu2.  
7. “Mulai2 ukuran3 tekanan3 darah2 dan1 polanya3, rata2-rata2 tekanan3 
arteri3, pola2 pulsasi3 dan1 detak2 jantung2,” ungkap2 dr2. //Ting Choon 
Meng, penemu jam tangan berteknologi canggih itu.  
Berdasarkan perhitungan kalimat pada teks tersebut, maka ditemukan 
jumlah suku kata untuk seluruh kata yang termasuk ke dalam hitungan 
100 yaitu 253 suku kata. Jumlah suku kata untuk seratus kata dikalikan 
dengan angka 0,6 menghasilkan 151,8. Pertemuan antara vertikal (jumlah 
kalimat) dan horizontal (jumlah suku kata) pada teks ini jatuh pada 
wilayah 9. Dengan demikian instrumen tersebut cocok digunakan untuk 
peringkat kelas (9-1), 9, (9+1) atau 8, 9, 10 atau kelas VIII, IX SMP/MTS 
dan kelas X SMA/MA. 
Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan Formula 
Grafik Fry, pada buku teks Berbahasa dan Bersastra Indonesia kelas VIII 
SMP/MTs karya Asep Yudha Wirajaya dan Sudarmawarti, teks tersebut 
antara lain “Jam Tangan Pengukur Tensi”, “Mata Pun Dapat Terserang 





Setelah dianalisis jatuh pada kelas 7 dan 9. Hal ini berarti teks berita 
tersebut cocok digunakan untuk siswa kelas VIII SMP/MTs.  
Sementara itu, pada surat kabar harian Solopos 9 Mei 2017 karya 
Mariyana Ricky dengan judul “Usia Bumi Diramal Tinggal 100 Tahun 
Lagi” jatuh pada kelas 7, yang berarti cocok digunakan untuk kelas VIII 
SMP/MTs. Sedangkan pada surat kabar harian Solopos 7-8 Mei 2017 
ditemukan jatuh di kelas 10 dan 12, dengan rincian kelas 10 untuk teks 
berita “5,4 Juta Orang Bakal Manfaatkan Pesawat” karya Asiska 
Riviyastuti dan kelas 12 untuk teks berita “Siswi Berprestasi Asal Teras 
Siap Berkompetisi di AS” karya Aries Susanto. Teks berita tersebut cocok 
digunakan untuk kelas IX SMA/MA sampai Perguruan Tinggi. 
Kemudian, data terakhir berasal dari situs detikcom. Teks berita 
dengan judul “1 Tahun Novanto Pimpin Golkar, Akbar Tandjung: 
Elektabilitas Turun” karya Dwi Andayani jatuh pada kelas 10, yang 
artinya teks tersebut tidak cocok digunakan untuk kelas VIII SMP/MTs. 
Namun, berbeda halnya dengan teks “Toge, Terpidana Mati Kasus 
Narkoba Kembali Ditangkap BNN” karya Mei Amelia R. dan “Timnas U-
16 Menang Telak Atas Filipina, Fakhri: Syukur Alhamdulillah” karya 
Femi Diah, setelah dianalisis teks tersebut jatuh pada kelas 7 dan 9, yang 
berarti keduanya cocok digunakan untuk kelas VIII SMP/MTs. 
 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian ini adalah (1) tingkat keterbacaan buku teks Berbahasa 
dan Bersastra Indonesia kelas VIII SMP/MTs karya Asep Yudha Wirajaya 
dan Sudarmawarti, menunjukkan bahwa tiga teks yang dipilih menjadi sampel 
cocok digunakan untuk siswa kelas VIII, sehingga dinyatakan bahwa tingkat 
keterbacaannya tinggi, (2) tingkat keterbacaan pada surat kabar harian 
Solopos, menunjukkan bahwa salah satu teks sampel cocok digunakan untuk 





teks berita yang lain tidak cocok karena tingkat keterbacaanya rendah untuk 
kelas VIII, (3) tingkat keterbacaan pada situs internet detik.com, menunjukkan 
bahwa dua teks yang dijadikan sampel cocok digunakan untuk siswa kelas 
VIII, sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat keterbacaannya tinggi, 
sedangkan satu teks yang lainnya tidak cocok karena memiliki tingkat 
keterbacaan yang rendah. Cocok dan tidak cocoknya teks tersebut berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis, bahwa teks yang cocok 
digunakan untuk kelas VIII SMP/MTs berada pada tingkat kelas 7, 8, dan 9, 
sedangkan teks yang tidak cocok berada pada tingkat kelas 10 dan 12. 
Berdasarkan sembilan teks yang telah dianalisis, maka dapat disimpulkan 
bahwa teks berita yang dipilih menjadi sampel penelitian memiliki tingkat 
keterbacaan yang tinggi. Artinya teks berita tersebut mudah dipahami oleh 
pembaca khususnya siswa kelas VIII SMP/MTs. 
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